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Abstract

Pembelajaran matematika sering kali dipandang sulit oleh peserta didik, oleh karena itu diperlukan
metode yang inovatif untuk mendorong minat belajar mereka. Salah satu pendekatan yang terbukti
efektif adalah pemakaian media benda konkret saat kegiatan pembelajaran. Artikel ini bermaksud
untuk meninjau efektivitas benda konkret untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik
sekolah dasar. Dengan menerapkan metode literature review, penelitian ini mengkaji berbagai
studi yang telah dilakukan terkait pemakaian alat konkret dalam pembelajaran matematika. Hasil
tinjauan membuktikan bahwasanya media konkret dapat meningkatkan keterlibatan siswa,
membantu mereka memahami konsep abstrak dengan lebih mudah, serta mendorong motivasi
belajar yang lebih tinggi. Berbagai alat peraga, seperti manik-manik, sedotan, dan objek nyata
lainnya, telah digunakan dalam pembelajaran matematika dengan hasil yang positif. Oleh karena
itu, diperlukan eksplorasi lebih lanjut mengenai inovasi media konkret yang lebih variatif serta
pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik saat mengenal konsep-konsep
matematika yang lebih kompleks.
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Abstrak

Mathematics learning is often considered difficult by students, therefore innovative methods are
needed to encourage their interest in learning. One approach that has proven effective is the use
of concrete objects during learning activities. This article intends to review the effectiveness of
concrete objects to improve the interest and learning outcomes of elementary school students. By
applying the literature review method, this study examines various studies that have been
conducted related to the use of concrete tools in mathematics learning. The results of the review
prove that concrete media can increase student engagement, help them understand abstract
concepts more easily, and encourage higher learning motivation. Various teaching aids, such as
beads, straws, and other real objects, have been used in mathematics learning with positive results.
Therefore, further exploration is needed regarding more varied concrete media innovations and
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their impact on students' critical thinking skills when learning more complex mathematical
concepts.
Kata Kunci: Interest in learning; Concrete media; Mathematics; Elementary School

Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran yang harus dipelajari pada tiap tingkatan
pendidikan, mulai dari tingkat bawah hingga tingkat tinggi (Ulkhag, 2023). llmu ini berfokus
pada simbol, pola, angka, serta perhitungan yang bisa meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Matematika sangat berperan untuk aktivitas sehari-hari, akibatnya
dimaksudkan bisa mempermudah siswa mengenal berbagai gagasan dengan praktis dan
juga meningkatkan keterampilan memecahkan masalah secara rasional dan orisinal (Ayu
dkk., 2021; Novitasari dkk., 2023). Oleh karena itu, aktivitas belajar matematika sudah
diberikan sejak sekolah dasar karena menjadi dasar utama dalam pengembangan ilmu
lainnya (Ayu dkk., 2021; Ali & Ratnaningsih, 2023).

Dalam proses pembelajaran, minat belajar berperan besar karena berkaitan erat
dalam motivasi dan ketekunan siswa dalam memahami materi (Rismawati dkk., 2020;
Adrianingsih, 2024). Belajar sendiri merupakan suatu usaha untuk memperbaiki sikap
menggunakan pemahaman wawasan serta praktik nyata yang diperoleh dalam ruang
lingkup belajar yang interaktif (Audina & Dewi, 2021; Indriani, Wahyudin, & Turmudi, 2023).
Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi akan menunjukkan antusiasme., semangat, dan
mempunyairasa ingin tahu terhadap materi yang akan dipelajari. Sedangkan, siswa dengan
motivasi belajar yang rendah cenderung kurang bersemangat, takut, dan juga tidak ingin
menghadiri kelas. Oleh sebab itu, minat belajar bisa diartikan sebagai antusiasme
seseorang terhadap kegiatan belajarnya untuk meraih perbaikan sikap yang lebih baik (Sari
& Madio, 2021; Zuschaiya, 2024).

Kebanyakan, pola pikir (mindset) dari peserta didik sering kali melihat matematika
sebagai mata pelajaran yang susah dan membingungkan. Kesulitan ini ditunjukkan oleh
berbagai hambatan yang timbul dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran selama
proses belajar-mengajar berlangsung (Rahmadhani & Yulia, 2023; Matematika dkk., 2024).
Akibatnya, siswa cenderung menghindari mata pelajaran ini, tidak menyelesaikan tugas,
bahkan mengalami penurunan prestasi akademik. Apabila keadaan ini tidak langsung
ditangani, maka bisa mempengaruhi pada kurangnya keterampilan berpikir logis dan
pemecahan masalah di masa mendatang (Tayibu & Faizah, 2021; Putri, 2023).

Beberapa upaya telah diusulkan untuk meningkatkan minat belajar matematika,
seperti penerapan metode pembelajaran yang menarik, penggunaan media konkret,
pemberian motivasi, serta menyesuaikan materi dengan pengalaman siswa (Nurfadhillah
dkk., 2021; Purnamasari, 2024). Ibrahim (2023) menekankan bahwa menciptakan
pembelajaran yang interaktif dengan memperhatikan perbedaan individu siswa juga dapat
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membantu meningkatkan minat mereka dalam belajar matematika (Sudiansyah dkk., 2023;
Lesmana & Afriansyah, 2024). Salah satu strategi yang terbukti efektif untuk
mengembangkan semangat belajar matematika adalah pemakaian alat konkret dalam
kegiatan belajar mengajar (Diniyati dkk., 2022).

Kajian yang dilakukan oleh (Rahayu dkk., 2024) menunjukkan bahwa pemakaian alat
konkret bisa mengembangkan semangat belajar siswa. Kondisi ini diperjelas oleh penelitian
(Wijaya dkk., 2021) yang mengungkapkan bahwa pemakaian alat konkret membantu siswa
dalam memahami dan membedakan rumus volume kubus dan balok dengan lebih baik.
Penelitian lain oleh (Shoimah, 2020) juga menunjukkan bahwa media konkret membantu
siswa dalam memvisualisasikan konsep abstrak dalam matematika. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Murdiyanto & Mahatama (2014) mengungkapkan bahwa pemakaian
alat konkret membuat kegiatan pembelajaran lebih atraktif dan interaktif. Penelitian
Sulistiani (2016) bahkan menekankan bahwa media konkret mudah diperoleh dan dapat
dibuat sendiri oleh siswa, sehingga lebih familiar dalam proses belajar mereka. Berdasarkan
berbagai penelitian tersebut, bisa dinyatakan bahwa penggunaan alat konkret berperan
besar dalam mengembangkan minat belajar matematika di tingkat sekolah dasar.

Metode

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review ( SLR ).
Tahapan metode literature review antara lain 1) mengidentifikasi; 2) menelaah; 3)
mengevaluasi; 4) menafsirkan seluruh penelitian yang terkait. (Juwitya Antari dkk., 2023).

Hasil

Berikut disajikan Tabel 1. hasil penelitian terkait dampak pemakaian media konkret
terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran matematika SD.

Tabel 1. Beberapa hasil penelitian terkait media konkret terhadap minat belajar

Peneliti Tahun Jurnal Hasil Penelitian
Ni Luh Ketut 2023 Jurnal Pasupati Pemanfaatan media benda konkret dalam
Eka Juwitya kegiatan belajar mengajar matematika bisa
Antari, dkk. mengembangkan minat belajar siswa, yang

terlihat dari beberapa indikator, seperti
munculnya rasa senang saat mempelajari
matematika, meningkatnya ketertarikan untuk
belajar, serta fokus dan perhatian yang lebih
tinggi saat pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar. Di samping itu, pemakaian media ini
bisa menumbuhkan keingintahuan yang lebih
tinggi terhadap topik yang diajarkan serta
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Peneliti Tahun Jurnal Hasil Penelitian
mendorong peserta didik agar semakin rajin
dan bersemangat saat mentuntaskan tugas.
Kartomy 2023 Jurnal lImiah Pemakaian media benda nyata saat belajar
Hardiyanto Pendidikan Dasar matematika dapat membawa pengaruh yang
Saputro, dkk. baik terhadap minat belajar peserta didik kelas
IV di SDN Padas 01 berupa adanya peningkatan
ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran
matematika.
Rika Wijaya, 2021 Prosiding Seminar Media nyata bisa menjadi pilihan lain yang
dkk. Nasional efektif bagi pendidik dalam mengoptimalkan
Pendidikan STKIP  proses pembelajaran di kelas. Selain itu, media
Kusuma Negara lll  ini bersifat fleksibel karena mudah ditemukan di
lingkungan sekitar.
Anita Rahayu, 2024 Prosiding Seminar  Penggunaan media konkret saat belajar
dkk. Nasional matematika pada peserta didik kelas 1B SD
Pendidikan Profesi Negeri Sindurejan menunjukkan peningkatan
Guru minat belajar siswa.
Ika Ratih 2016 Jurnal Setelah diterapkannya pembelajaran
Sulistiani Kependidikan Dan matematika pada topik perkalian dengan
Keislaman memakai media nyata seperti biji manik dan
sedotan, terjadi peningkatan hasil belajar
peserta didik kelas Il SD Negeri | Dinoyo Malang.
Retno Nuzilatus 2020 Jurnal Pendidikan  Penerapan benda nyata dalam pelajaran
Shoimah, dkk. Dasar Islam matematika mengenai topik pecahan bisa
mendorong peserta didik untuk semakin giat
dalam proses belajar. Dengan demikian, siswa
dapat memahami konsep pecahan dan operasi
pecahan dengan lebih mudah dan cepat.
Yanuardhana 2023 Journal Of Social Media pembelajaran konkret bisa membuat
Argaruri, dkk. Science Research  proses belajar bertambah menarik, variatif,
(Argaruri dkk., serta menyenangkan, sehingga bisa
2023) meningkatkan minat belajar siswa, terutama
pada kegiatan belajar mengajar Matematika.
Kuncoro Adi 2021 Jurnal Basicedu Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran
Saputro, dkk. Matematika di SD Negeri 04 Kemiri, Kecamatan
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, terbukti
dapat mengembangkan semangat dan hasil
belajar siswa. Melalui penggunaan alat bantu,
siswa menjadi semakin giat dan semakin mudah
memahami topik pelajaran secara efektif.

Pemanfaatan media benda nyata pada pembelajaran matematika terbukti dapat
mengoptimalkan minat belajar siswa. Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan,
indikator peningkatan minat belajar peserta didik dapat diamati melalui rasa senang saat
belajar, meningkatnya ketertarikan untuk mempelajari matematika, serta meningkatnya
fokus dan perhatian siswa saat kegiatan pembelajaran. Kemudian, pemakaian media
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konkret juga meningkatkan rasa ingin tahu yang lebih tinggi serta meningkatkan motivasi
siswa saat menyelesaikan tugas-tugas matematika.

Pembahasan

Di beberapa studi yang dilakukan, seperti pada siswa kelas IV di SDN Padas 01, ditemukan
bahwa media konkret mampu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran
matematika. Hal serupa juga terlihat dalam penelitian di SD Negeri Sindurejan, di mana
terjadi peningkatan minat belajar setelah diterapkannya pembelajaran berbasis media
konkret. Selain itu, penelitian di SD Negeri | Dinoyo Malang menunjukkan bahwa
penggunaan benda nyata seperti manik-manik dan sedotan dalam materi perkalian
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa kelas II. Studi yang dilakukan di SD
Negeri 04 Kemiri, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, juga melihatkan
bahwa pemakaian alat peraga bisa mendorong semangat dan hasil belajar peserta didik.
Melalui penggunaan alat bantu yang nyata, siswa semakin cepat memahami topik secara
efektif serta lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Pemakaian media konkret juga memberikan dampak positif saat mengenali konsep-
konsep matematika yang lebih abstrak, contohnya pecahan. Dalam penelitian lain,
ditemukan bahwa dengan benda nyata, peserta didik lebih aktif saat pembelajaran dan
lebih cepat memahami konsep serta operasi pecahan. Keberagaman alat peraga saat
pembelajaran matematika menjadikan proses belajar lebih menarik dan variatif, sehingga
meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran.

Oleh karena itu, pemanfaatan media benda konkret pada pembelajaran matematika
terus berkembang dan menunjukkan pengaruh yang baik dalam mendorong minat serta
hasil belajar siswa. Penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada eksplorasi media konkret
yang lebih inovatif serta pengaruhnya terhadap potensi berpikir kritis peserta didik pada
matematika.

Kesimpulan

Pemakaian media benda konkret saat pembelajaran matematika berperan penting guna
memacu minat dan hasil belajar peserta didik. Penggunaan media ini tidak hanya
menjadikan pembelajaran lebih menarik, namun juga menolong siswa saat memahami
konsep-konsep matematika yang konseptual dengan lebih mudah. Berbagai kajian
membuktikan bahwa media konkret bisa mendorong keterlibatan peserta didik secara
aktif, meningkatkan motivasi belajar, serta mendorong pengenalan yang lebih mendalam
terhadap materi. Dengan demikian, diperlukan inovasi lebih lanjut dalam penggunaan

PowerMathEdu is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 361


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Andarsa, Setiawati, Adrias, & Syam

media konkret agar manfaatnya dapat lebih optimal pada saat kegiatan pembelajaran
matematika di sekolah dasar.
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